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ABSTRAK
Imunisasi merupakan intervensi kesehatan yang paling efektif, yang berhasil meningkatkan angka harapan
hidup. Cakupan imunisasi dasar anak meningkat dari 5% hingga mendekati 80% di seluruh dunia. Cakupan
Imunisasi dasar di Desa Purworejo juga demikian dimana pada tahun 2010 dari 19 balita terdapat 4 (21,05%)
yang tidak mendapatkan imunisasi dasar, dan tahun 2011 dari 24 balita terdapat 6 (25%) yang tidak
mendapat imunisasi dasar. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan
dengan praktik ibu dalam mengimunisasikan balitanya.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional.  Variabel penelitian meliputi pendidikan, pendapatan, pngetahuan, sikap dan paktik ibu dalam
mengimunisasikan balitanya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita dengan umur 1-3 tahun
yang tinggal di Desa Purworejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus bulan Januari tahun 2012 sebanyak 77
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total populasi. Analisis data yang digunakan adalah Chi
square.
.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara faktor pendidikan ibu dengan kelengkapan
imunisasi pada anaknya (p=0,610). Tidak ada hubungan antara faktor pendapatan dengan kelengkapan
imunisasi pada anaknya (p=0,195). Ada hubungan antara faktor pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi
pada anaknya (p=0,018). Ada hubungan antara faktor sikap dengan kelengkapan imunisasi pada anaknya di
Desa Purworejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus (0,000).
Saran yang direkomendasikan kepada instansi terkait bahwa tenaga kesehatan diharapkan dapat melakukan
promosi kesehatan dengan gencar seperti melakukan penyuluhan secara berkala terhadap masyarakat
khususnya berkaitan dengan perlunya imunisasi dasar lengkap terhadap bayi. Tenaga kesehatan ini dapat
bekerja sama dengan pihak kelurahan setempat dalam memberikan penyuluhan terhadap warga.
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ABSTRACT
Immunization is the most effective health intervention which is managed to increase life expectancy. The
coverage of basic immunization for children increased from 5% to nearly 80% worldwide. As a matter of fact,
in 2010, there were 4 of 19 infant (21,05%) that did not get basic immunization, and in 2011, six of 24 infants
(25%) did not receive basic immunization. This study aimed to find out what factors are related to maternal
practices in immunizing babies.
The research method used in this study is a quantitative method with cross sectional approach. Research
variables include education, income, knowledge, attitudes and maternal practice in immunizing babies. The
population in this study was the mothers who have children aged 1-3 years who live in the Purworejo Village,
Bae District, Kudus Regency in January of 2012 as many as 77 people. Sampling technique used was the
total population sampling and the data was analyzed using Chi Square.
The results shows that there is no correlation between mothersÃ¢â‚¬â„¢ education and children with
complete immunization (p = 0.610) and there is no correlation between income and the completeness of
immunization in children (p = 0.195). Next, there is a correlation between knowledge and the completeness in
child immunization (p = 0.018); there is a correlation between attitudes and the completeness in child
immunization in the Puworejo Village, Bae District, Kudus Regency (0,000).
It is recommended that the health officers are able to do health promotion by giving the continuous training to
the society especially related to basic immunization for infant. The health officers can cooperate with district
officers in giving this education to the residents.
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